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Pada sekolah inklusif, terkadang belum sepenuhnya mampu memberikan
akomodasi bagi peserta didik tunanetra, sehingga peserta didik tunanetra
kesulitan dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
pengembangan teknologi asistif terhadap peningkatan layanan pendidikan
berbasis IPTEK bagi individu tunanetra. Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode studi literature melalui review artikel
atau penelitian terdahulu. Pencarian tahap pertama terkumpul 311 artikel yang
membahas tentang teknologi asistif. Identifikasi berikutnya dilakukan dengan
melihat judul, abstrak dan latar belakang. Penyaringan terakhir yaitu
memfokuskan topik pada tahap efektivitas dan pengembangan sehingga
menghasilkan 10 artikel untuk direview. Analisis data menggunakan meta

sintesis dengan pendekatan metaetnografi yaitu penguatan kemampuan
membaca pra dan permulaan Braille dalam konteks Indonesia. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat manfaat dari teknologi asistif bagi
individu tunanetra baik dalam pembelajaran maupun orientasi dan mobilitas.
Selain itu, teknologi asistif juga dapat meningkatkan layanan pendidikan berbasis
IPTEK bagi siswa tunanetra. Dengan demikian, disimpulkan bahwa teknologi
asistif memiliki dampak positif terhadap pembelajaran bagi siswa tunanetra.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan dan penerapan
teknologi asistif dapat membantu meningkatkan layanan pendidikan bagi
individu tunanetra di lingkungan sekolah inklusif.
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ABSTRACT

In inclusive schools, sometimes they are not fully able to provide accommodation for blind students, so that blind students
have difficulty learning. This research aims to analyze the impact of the development of assistive technology on
improving science and technology-based educational services for blind individuals. This research includes qualitative
research using literature study methods through reviewing articles or previous research. The first stage of the search
collected 311 articles discussing assistive technology. Next identification is done by looking at the title, abstract and
background. The final filtering focused on topics at the effectiveness and development stages, resulting in 10 articles for
review. Data analysis uses meta-synthesis with a metaethnographic approach, namely strengthening pre- and beginning
Braille reading skills in the Indonesian context. The results in this study show that there are benefits from assistive
technology for blind individuals both in learning and orientation and mobility. Apart from that, assistive technology can
also improve science and technology-based educational services for blind students. Thus, it is concluded that assistive
technology has a positive impact on learning for blind students. The implication of this research is that the development
and application of assistive technology can help improve educational services for blind individuals in inclusive school
environments.

1. PENDAHULUAN

Kehilangan atau berkurangnya daya penglihatan, mengharuskan siswa dengan hambatan
penglihatan, guru dan lingkungan belajar hendaknya mengembangkan kegiatan literacy. Kegiatan literacy
dapat diterapkan setiap hari dan guru memberikan kata-kata kunci sebagai penguatan pemahaman serta
membuat bahan ajar kontekstual (Bilal Salih & Kakizawa, 2023; Wanja et al, 2021). Siswa dengan
hambatan penglihatan perlu inisiatif lebih tinggi untuk memahami informasi dari lingkungan sekitar
melalui indera perabaan meskipun hal itu sulit dilakukan karena memiliki tiga aspek keterbatasan
(Baldwin et al., 2015; Fowler et al., 2019). Aspek yang menjadi keterbatasan anak tunanetra yaitu kognitif,
orientasi mobilitas dan interaksi sosial. Anak tunanetra membutuhkan keterampilan komunikasi untuk
berinisiatif mengajukan pertanyaan tentang suatu hal (ekspresif) dan kemampuan memahami penjelasan
dari orang lain secara verbal (reseptif). Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik belajar siswa dengan hambatan penglihatan menggunakan beberapa media seperti audio,
dria taktual dan huruf braille. Dengan berkembangnya media ajar yang beralih ke media digital, maka
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perlu dikembangkan media ajar digital bagi siswa dengan hambatan penglihatan melalui teknologi asistif.
Teknologi asistif adalah teknologi yang dikembangkan, sebagai alat bantu bagi individu penyandang
disabilitas untuk menjalankan fungsi yang mungkin sulit atau tidak mungkin dilakukan. Teknologi asistif
mengacu pada perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk membantu penyandang
disabilitas. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa teknologi asistif merupakan barang atau peralatan
apa pun yang diperoleh secara komersial atau dibuat secara khusus dan digunakan untuk meningkatkan
atau mempertahankan kemampuan fungsional orang-orang yang memiliki hambatan tertentu, seperti
bergerak dan melihat (D. W. Smith & Kelly, 2014; Wong & Law, 2016). Teknologi Asistif adalah istilah yang
umumnya mencakup alat bantu, adaptif, dan rehabilitasi untuk individu dengan disabilitas dan mencakup
hampir semua hal yang mungkin digunakan untuk menkompensasi kurangnya kemampuan tertentu
(Desmond et al, 2018; MacLachlan et al, 2018). Teknologi Asistif berkisar mulai dari perangkat
berteknologi rendah seperti kruk atau pegangan khusus untuk pena, hingga barang yang lebih canggih
seperti alat bantu dengar dan kacamata, ke perangkat berteknologi tinggi seperti komputer dengan
perangkat lunak khusus untuk membantu membaca penderita disleksia. Beberapa jenis teknologi asistif
menyediakan bantuan fisik, sementara yang lain memberikan bantuan bermanfaat bagi individu dengan
ketidakmampuan belajar (Lersilp et al.,, 2016; Perelmutter et al., 2017).

Hasil penelitian serupa menyatakan bahwa teknologi asistif juga dapat menjadi sarana untuk
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra (Daroni et al., 2018; Rosita et
al., 2022). Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian, maka diketahui bahwa teknologi asistif sangat
penting untuk anak berkebutuhan khusus tunanetra. Oleh karena itu, penting pula untuk mengetahui
terkait peran teknologi asistif yang dapat menjadi penunjang kemandirian tunanetra dalam proses
belajar. Kemandirian belajar menjadi aspek yang menentukan keberhasilan dalam belajar (Delyana, 2021;
Indah & Farida, 2021). Ketika siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi, maka siswa akan berusaha
bertanggung jawab terhadap kemajuan prestasinya, mengatur diri sendiri, memiliki inisiatif yang tinggi
dan dorongan yang kuat untuk selalu mengukir prestasi (Kumalasiwi, 2023; Pratiwi et al,, 2021). Adanya
kemandirian belajar juga akan melatih dan menumbuhkan kepercayaan diri (Rahmadani et al., 2017;
Sutama & Suranata, 2015). Belajar yang diikuti kemandirian akan mendorong siswa untuk melaksanakan
kegiatan belajarnya dengan penuh tanggung jawab, kemauan yang kuat, dan memiliki disiplin yang tinggi
sehingga prestasi belajar akan dapat dicapai dengan maksimal (Azwa & Laili, 2023; Fitria et al.,, 2023).
Adanya kemandirian dalam belajar bukan berarti siswa belajar sendiri, akan tetapi siswa mampu belajar
dengan inisiatifnya sendiri tanpa paksaan dari siapapun (Novalia & Noer, 2019; Simatupang et al,, 2019).
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa kemandirian belajar merupakan salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, sehingga sikap mandiri sangat penting dimiliki
bagi siapa saja yang ingin mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Berdasarkan latar belakang masalah
inilah peneliti ingin melakukan analisis terkait dampak teknologi asistif terhadap hasil belajar siswa
dengan hambatan penglihatan dalam sektor pendidikan formal.

Teknologi Asistif (TA) diperlukan dalam pembelajaran ABK sebagai bagian dari adaptasi bahan
instruksional (Fidan et al., 2014; Nur’aisah et al., 2022; Padmadewi et al., 2023). Penggunaan TA bertujuan
memajukan, memelihara, atau memberi bantuan siswa berkebutuhan khusus agar dapat mengatasi
hambatan baik karena keterbatasan fisik maupun sosial-budaya (Daramola, 2022; Rosita et al., 2020). TA
memiliki potensi besar dalam menyediakan akses pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK)
untuk dapat berpartisipasi dalam pendidikan. Akses pendidikan yang meningkat ditandai berkurangnya
hambatan ABK untuk belajar lebih mudah dan efisien (Dapa, 2022; Ediyanto et al., 2021; Ludlow, 2014).
TA selain digunakan untuk mengatasi hambatan disabilitas siswa dengan kebutuhan khusus berpeluang
menciptakan integrasi sosial melalui sikap saling toleransi dan menghargai perbedaan jika digunakan
secara universal (Clarkson & Coleman, 2015; R. 0. Smith et al,, 2018). Dalam UUD 1945 bahwa setiap
warga negara diberikan hak untuk memperoleh pendidikan yang sama. Tidak terkecuali ABK. Sehingga
menjadi kewajiban bersama untuk memberikan dukungan agar setiap warga negara memperoleh layanan
pendidikan yang tidak diskriminatif. Salah satu bentuk layanan pendidikan yang tidak diskriminatif
adalah pendidikan berbasis inklusif.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan penggunaan teknologi asistif dalam
pembelajaran bagi siswa tunanetra di lingkungan sekolah inklusif. Penelitian ini menyoroti pentingnya
integrasi teknologi asistif untuk membantu siswa tunanetra dalam mengakses informasi secara efektif dan
efisien, terutama dalam lingkungan digital. Siswa dengan hambatan penglihatan memiliki beberapa
hambatan dalam memperoleh informasi dalam bentuk digital, terutama apabila belum memiliki
kecakapan dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang baik, sehingga tidak semua siswa
tunanetra terbiasa menggunakan teknologi secara asistif maksimal, dikarenakan kemampuan individu
tunanetra yang berbeda-beda, melihat dari permasalahan ini Pembelajaran menggunakan teknologi asistif
bagi siswa Tunanetra dianggap penting karena tunanetra lebih cepat mendapatkan informasi yang baru
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melalui perangkat, daripada pengguna tampa hambatan penglihatan. Sehingga dengan perangkat yang
sederhana dan sering dipakai tunanetra akan memberikan kemudahan untuk mengakses bahan ajar dan
informasi yang lain dengan mudah dan singkat melalui audio yang dihasilkan dari komputer/laptop
tersebut. Selain itu, bagi penyandang tunanetra identik dengan seorang guru yang akan membantu proses
belajar. Siswa tunanetra yang tidak dapat menulis braille perlu mendatangkan guru pendamping khusus
untuk membantu membacakan materi dan soal di buku. Namun, siswa tunanetra yang selalu didampingi
dirasa tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu, penggunaan media berbasis audio menjadi alternatif
penting untuk. menanggulangi permasalahan tersebut. Siswa tunanetra sesungguhnya tidak berbeda
dengan siswa non disabilitas lainnya. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam pembelajaran
terhadap perilaku inatensi pada ABK. Dimana guru dituntut menjadi pribadi yang dapat mendisiplinkan
siswa, membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, membimbing siswa dalam menyelesaikan
permasalahan pada proses pembelajaran, dan menjadi pribadi yang mampu mengasah keterampilan
siswa ABK sesuai dengan potensi dirinya.

2. METODE

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa studi literatur. Metode
studi literature ditempuh melalui review artikel atau penelitian terdahulu melalui database
scholar.google.com. Identifikasi secara umum mencari artikel yang berkaitan dengan asistif teknologi
dalam belajar siswa dengan hambatan penglihatan. Proses pencarian dilakukan dua tahapan yakni
penyesuaian kata kunci dan isi artikel pada konteks Indonesia. Kata kunci yang digunakan untuk mencari
literatur yaitu “teknologi asistif” AND “siswa tunanetra” OR “hambatan penglihatan”. Pencarian tahap
pertama terkumpul 311 artikel yang membahas tentang teknologi asistif. Identifikasi berikutnya
dilakukan dengan melihat judul, abstrak dan latar belakang. Pemilihan judul tentang efektivitas,
pengembangan media, dampak, dan penggunaan dapat dimasukkan sebagai kategori pemilihan artikel.
Proses identifikasi dan penyaringan tersebut menghasilkan 16 artikel. Penyaringan terakhir yaitu
memfokuskan topik pada tahap efektivitas dan pengembangan sehingga menghasilkan 10 artikel untuk
direview. Artikel terpilih dipublikasikan pada rentang tahun 2016 sampai 2021. Analisis data
menggunakan meta sintesis dengan pendekatan metaetnografi yaitu penguatan kemampuan membaca
pra dan permulaan Braille dalam konteks Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Beberapa temuan yang relevan dengan judul yang telah ditemukan yaitu sebagai berikut.
Pertama penelitian yang dilakukan oleh (Lahav et al,, 2016). Penelitian ini menggunakan metode Agent
Based Modeling dengan Sampel perempuan dengan hambatan penglihatan dengan 8 sesi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kebutuhan sentral siswa dengan hambatan penglihatan : kemampuan untuk
mengakses konten kurikulum sains melalui sistem sonifikasi. Dalam penelitian ini, dengan sistem
sonifikasi peserta berhasil menyelesaikan tugas kurikuler, pengetahuan konseptual ilmiah sains dan
sistem penalarannya menjadi lebih spesifik dan selaras dengan pengetahuan sains. Kedua, penelitian
yang dilakukan oleh (Flores et al.,, 2016). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Jumlah sampel
3 siswa dengan hambatan penglihatan dan 3 orang non disabilitas. Penelitian penggunaan sensor
smartphone, bagi siswa dengan hambatan penglihatan menunjukkan dampak yang signifikan, dibuktikan
dengan penguasaan ruangan dengan jarak beberapa ratus meter, menggunakan tongkat pemandu dan
suara melalui smartphone yang mereka pegang. Namun siswa dengan hambatan penglihatan tetap
membutuhkan adaptasi dalam memahami instruksi dalam smartphone mereka supaya saat berjalan tidak
keluar dari jalur yang ditentukan. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Tsai et al., 2022). Penelitian ini
menggunakan metode RnD. Jumlah sampel 1 komunitas yang terdiri dari beberapa group pemeran.
Penelitian ini merancang sistem navigasi dan rekomendasi dengan kesadaran konteks untuk individu
tunanetra dengan menggunakan Process for Agent Societies Specification and Implementation (PASSI),
yang merupakan suatu software/ sistem dengan metodologi pengembangan multiagent yang mengikuti
kerangka kerja Foundation for Intelligent Physical Agents. Dalam penelitian ini, hasilnya adalah Sistem
yang dikembangkan memahami kebutuhan pengguna melalui modul kesadaran konteks dan menemukan
layanan yang paling sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui mekanisme rekomendasi agen. Sistem ini
dapat digunakan pada ponsel dan tablet Android dan meningkatkan kemudahan individu tunanetra untuk
mendapatkan layanan yang mereka butuhkan. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh (Gutiérreza,
2022).
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Penelitian ini menggunakan metode RnD. Jumlah sampel 18 siswa tunanetra. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang software yang mengintegrasikan image recognition dan feedback pada
rangkaian stimulasi dengan indra peraba dan respon pendengaran ke dalam rancangannya. Hasil
penelitian ini adalah siswa lebih baik dalam permainan dinamis daripada rutinitas penjumlahan dan
pengurangan. Studi ini merupakan kontribusi untuk merancang perangkat lunak untuk perangkat
berbiaya rendah karena telah diverifikasi bahwa aplikasi jenis ini bekerja pada laptop dan perangkat
Raspberry pi. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Hwang et al., 2020). Penelitian ini menggunakan
metode Studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peluang teknologi dalam teknologi
bantu untuk tunanetra. Dalam penelitian ini menghasilkan, terindentifikasinya perangkat yang dapat
digunakan, termasuk modul akuisisi sinyal situasi jalan, dan modul kontrol proses data. Penelitian ini bisa
menjadi sumber praktis bagi peneliti dan pengembang untuk menerapkan wawasan dalam merencanakan
R&D untuk teknologi baru. Keenam, penelitian yang dilakukan oleh (Bin Tuwaym & Berry, 2018).
Penelitian ini menggunakan metode Studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan jenis -
jenis teknologi asistif untuk membantu guru dalam Kkelas, di antaranya adalah talking google, braille
reader, braille printer, braille embosser, digital talking book, talkng four-function calculator, OCR system
pada sistem scan. Penggunaan teknologi asistif dapat membantu guru dalam membantu siswa untuk
mencapai potensi penuh mereka. Penggunaan metode teknologi yang tepat dapat menghasilkan
peningkatan hasil belajar. Penggunaan teknologi asistif ini bergantung pada level penguasaan dan
interaksi guru terhadap teknologi itu sendiri.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh (Gadiraju et al, 2021). Penelitian ini menggunakan
metode Kualitatif deskriptif dengan observasi dan wawancara. Sampel penelitian yaitu guru di Sekolah
Tunanetra selama 6 pekan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara teknologi dapat
mengintegrasikan keterampilan perilaku, seperti kemandirian, dan mendukung guru dalam memilih
strategi pengajaran. Hasil dalam penelitian ini adalah guru untuk siswa tunanetra membutuhkan alat
instruksional yang selaras dengan tujuan akademik, perilaku, dan fungsional siswa. Guru
mengintegrasikan kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan komunikasi, ke dalam pelajaran
akademik dan menekankannya sebagai bagian inti dari budaya kelas. Instruksi di bidang akademik,
seperti Braille, juga secara bersamaan membangun keterampilan Ekspanded Core Curriculum (ECC). Guru
juga menekankan bahwa teknologi di kelas harus mencakup pendengaran yang sesuai umpan balik,
monitoring, dan kontrol pendidik, terutama untuk sistem yang mendukung kolaborasi tatap muka dan
jarak jauh. Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh (Daroni et al.,, 2018). Penelitian ini menggunakan
metode Studi literatur. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi teknologi asistif bagi siswa
tunanetra dalam pelajaran matematika. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa teknologi
asistif untuk membantu siswa tunanetra dalam pelajaran matematika, yaitu Optical Character Recognition
(OCR), Descriptive Video Services (DVS) dalam scanning bahan ajar. Kemudian Vie Plus Accessible Graphiing
Calculator untuk membaca grafik, dan MathTalk untuk menerjemahkan masalah matematika menjadi
Braille. Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh (Oppenheim, 2013). Penelitian ini menggunakan
metode RnD dengan jumlah sampel 8 orang. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan sistem interface
yang baru untuk membantu tunanetra dalam mengoperasikan perangkat asing. Sistem bekerja dengan
menambahkan sensor sentuh yang memicu tag audio ke kontrol taktil. Sensor sentuh memicu tag audio
sebelum kontrol diaktifkan. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa teknologi yang dikembangkan
bermanfaat bagi pengguna tunanetra saat menggunakan perangkat asing yang kompleks. Kesepuluh,
penelitian yang dilakukan oleh (Manjari et al., 2020). Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif
komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan informasi detail mengenai semua perangkat
relevan yang dikembangkan untuk tunanetra dan yang dapat dipakai dan digenggam karena umunya
teknologi asistif memerlukan biaya yang mahal atau berat. Beberapa teknologi asistif yang dibuat masih
belum aksesibel untuk tunanetra. Dalam menciptakan teknologi asistif, fitur penting adalah interface
antara pengguna dan sistem bersama dengan skema melalui mana informasi dikirim ke pengguna.
Perangkat harus sederhana, dapat dikenakan, dan mudah digunakan sehingga pengguna dapat
menggunakannya tanpa banyak usaha.

Pembahasan

Berdasarkan temuan sumber rujukan di atas, menunjukkan, teknologi asistif berbasis digital telah
banyak dikembangkan di banyak negara dan juga dikembangkan untuk berbagai macam tujuan dan fungsi
seperti pendidikan dan alat bantu mobilitas bagi individu dengan hambatan penglihatan. Pengembangan
teknologi asistif tersebut juga harus didasarkan pada analisis kebutuhan dan petunjuk yang benar bagi
pengguna, agar ketepatan penggunaan dan hasil yang dimaksudkan melalui teknologi asistif dapat
maksimal bagi pengguna. Teknologi Asistif diperlukan dalam pembelajaran ABK sebagai bagian dari
adaptasi bahan instruksional (Fidan et al., 2014; Karlsudd, 2017). Penggunaan teknologi asistif bertujuan
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memajukan, merehabilitasi, atau memberi bantuan siswa berkebutuhan khusus agar dapat mengatasi
hambatan baik karena keterbatasan fisik maupun sosial-budaya (DeBettencourt, 2014; Kauffman, 2015).
Teknologi asistif memiliki potensi besar dalam menyediakan akses pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK) untuk dapat berpartisipasi dalam pendidikan. Akses pendidikan yang meningkat ditandai
berkurangnya hambatan ABK untuk belajar lebih mudah dan efisien (Dapa, 2022; Ediyanto et al.,, 2021;
Ludlow, 2014). Teknologi Asistif selain digunakan untuk mengatasi hambatan disabilitas siswa dengan
kebutuhan khusus berpeluang menciptakan integrasi sosial melalui sikap saling toleransi dan menghargai
perbedaan jika digunakan secara universal (Fosch-Villaronga & Ozcan, 2020; Langdon et al., 2015).
Penggunaan teknologi atau alat bantu belum banyak dimanfaatkan guru dalam kelas inklusif (Cagiltay et
al,, 2019; Pennazio & Bochicchio, 2022). Tidak maksimalnya penggunaan teknologi asistif disebabkan oleh
beberapa hal seperti minimnya pemahaman guru di sekolah luar biasa dan sekolah inklusif tentang
penggunaan teknologi asistif, sosialisasi teknologi asistif yang kurang masif dan efektif dan teknologi
asistif yang digunakan di sekolah luar biasa dan sekolah inklusi masih tergolong low teknologi (Liu et al,,
2015; E. M. Smith et al., 2018). Di negara berkembang Teknologi Asistif untuk pendidikan inklusif belum
banyak dimanfaatkan, karena minimnya pengetahuan berbagai pihak baik yang berhadapan dengan ABK
di sekolah hingga pengambil kebijakan (E. M. Smith et al., 2023; Visagie et al,, 2017). Selama 10 tahun
(2006 hingga 2016) dalam penelitian literatur penggunaan teknologi asistif untuk siswa dengan learning
disability dalam sekolah luar biasa (SLB) dapat meningkatkan produktivitas, navigasi, manajemen waktu,
dan penyelesaian tugas (Collins et al.,, 2014; Morash-Macneil et al,, 2018). Penelitian studi literatur yang
melibatkan 256 artikel dari tahun 1965 hingga 2009 tentang teknologi bantu yang digunakan oleh siswa
disabilitas menyimpulkan teknologi asistif berdampak positif pada kinerja siswa dengan disabilitas
tunanetra dalam SLB (Al-Zboon, 2020; Wong & Law, 2016).

Pembahasan penelitian tentang teknologi asistif dalam pembelajaran ABK menunjukkan
pentingnya penggunaan teknologi tersebut untuk memajukan, merehabilitasi, dan memberikan bantuan
kepada siswa berkebutuhan khusus. Teknologi asistif memiliki potensi besar dalam menyediakan akses
pendidikan bagi ABK, mengurangi hambatan belajar, dan menciptakan integrasi sosial melalui sikap saling
toleransi. Namun, minimnya pemahaman guru, sosialisasi yang kurang efektif, dan keterbatasan teknologi
asistif di sekolah menjadi hambatan dalam pemanfaatannya. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
peningkatan pemahaman dan pemanfaatan teknologi asistif dalam pendidikan inklusif untuk mendukung
perkembangan siswa ABK. Limitasi penelitian ini termasuk minimnya data tentang efektivitas teknologi
asistif dalam konteks pendidikan inklusif serta keterbatasan dalam mengukur dampak sosial dari
penggunaan teknologi tersebut. Rekomendasi berdasarkan keterbatasan tersebut meliputi perlunya
penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitas teknologi asistif secara menyeluruh dan meningkatkan
sosialisasi serta pemahaman guru terkait penggunaan teknologi tersebut.

4. SIMPULAN

Berdasarkan studi literatur di atas, teknologi asistif memberikan banyak manfaat untuk siswa
tunanetra baik dalam pembelajaran, maupun orientasi dan mobilitas. Teknologi asistif merupakan bagian
penting yang mendasar dalam program pembelajaran. Teknologi asistif memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan, terlibat dalam lingkungan akademik, dan berfungsi secara mandiri. Dalam
pembelajaran, siswa tunanetra sangat terbantu dengan beberapa teknologi asistif seperti software speech
to text, text to speech, screen reader, image recognition, dan sonification system. Dalam orientasi dan
mobilitas, siswa tunanetra dapat menggunakan beberapa teknologi asistif seperti, sensor smartphone,
tongkat bersensor, dan sistem navigasi. Jika siswa tunanetra lebih nyaman dalam orientasi dan mobilitas,
kemudian juga lebih aksesibel dalam pembelajaran hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dirinya.
Pada akhirnya, kepercayaan diri siswa dapat memberi pengaruh baik untuk pada pengembangan potensi
dirinya dan hasil belajarnya.
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